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Abstrak: Internet sebagai media dan teknologi informasi tidak hanya berdampak positif,
tetapi juga berdampak negatif bagi pssssenggunanya. Pada umumnya internet digunakan
untuk tujuan yang positif. Internet hendaknya mampu memberikan banyak hal tentang
perkembangan Imu pengetahuan, peningkatan kecerdasan dan keterampilan. Misalnya
pengetahuan agama,internet dapat berisi konten-konten bermanfaat seperti kitab-kitab ilmu,
tafsir al-Qur’an, Hadits-hadits, karya-karya penelitian, dan berbagai informasi tentang
kondisi dunia yang ditempati manusia. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
empat prosedur yang dilalui yakni pengumpulan data, selanjutnya melakukan reduksi data,
kemudian mendisplay data dan langkah terakhir melakukan verifikasi data. Kemampuan
masyarakat untuk memilah konten yang beramanfaat untuk dirinya dengan memanfaatkan
litersi digital dalam menggunakan media pembelajaran berbasis internet maka didapatkan
hasil yang positif dalam pembelajaran agama islam di kalangan masyarakat.

Kata Kunci: Internet, Pembelajaran Agama Islam, Masyarakat.

Pendahuluan

Perkembangan teknologi khususnya di bidang komunikasi-informasi telah sampai
kepada tingkatan yang super canggih, terutama telepon seluler dengan berbagai fasilitas yang
ada di dalamnya antara lain: chating, whatsapp, facebook, website, blog, twitter dan lain-lain.
Kepemilikan teknologi sebagaimana disebutkan, menurut Jalaludin Rakhmat (1989: 248)
telah membawa perubahan bukan hanya pada perubahan perilaku yang disebabkan oleh
konten dari teknologi media melainkan dari segi mesin teknologi itu sendiri telah mengubah
pola dan kebiasaan hidup masyarakat. Masyarakat mulai dari kanak-kanak hingga dewasa,
remaja maupun ibu rumah tangga, telah menggunakan sebagian besar waktunya dan terlena
dengan pesawat handphone yang dimilikinya, mulai bangun tidur hingga tidur kembali
bahkan saat ia tidur, handphone-nya masih ada di genggamannya.

Sekarang ini teknologi media sosial juga hadir karena dorongan dari kebutuhan
masyarakat seperti kebutuhan aspek emosional, identitas diri, sosial, kognitif maupun
kebiasaan (Nicolaou et al., 2019). Para pengguna sosial media yang mampu memanfaatkan
media digital ini dengan baik maka dapat meningkatkan prestasi, sebaliknya bagi para
pengguna yang tidak mampu memanfaatkan media digital dengan baik maka akan berdampak
buruk bagi dirinya sendiri (Retnowati, 2015).

Mayoritas masyarakat dari berbagai lapisan tampaknya belum menyadari arti dan fungsi
internet secara menyuluruh, kebanyakan masyarakat menganggap internet sebagai sarana
komunikasi seperti whatsapp yang terkadang hanya digunakan sebatas untuk hiburan,curhat
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bahkan hanya sebatas untuk narsis semata. Masyarakat dan para pendidik perlu menyadari
keberadaan teknologi media yang mampu memberikan segi positif bagi kehidupan mereka.
Masyarakat tidak boleh menjadi korban tapi harus mampu menjadi subjek yang
memanfaatkan peluang untuk menabur dan melakukan kebajikan.

Teknologi seyogyanya digunakan untuk tujuan yang positif. Internet hendaknya mampu
memberikan banyak hal tentang perkembangan Imu pengetahuan, peningkatan kecerdasan
dan keterampilan. Internet juga hendaknya dapat digunakan oleh mereka para penebar
kebajikan, berani mewakafkan ilmunya, kemampuannya, untuk berbuat kebajikan. Internet
diisi dengan kitab-kitab ilmu, tafsir al-Qur’an, Hadits-hadits, karya-karya penelitian, dan
berbagai informasi tentang kondisi dunia yang ditempati manusia.

Tinjauan Literatur
Pengertian Media Pembelajaran

Menurut AECT (Association of Education and Communication Technology) yang
dikutip oleh Basyaruddin (2002), media adalah segala bentuk yang dipergunakan untuk proses
penyaluran informasi. i media pembelajaran. Kata media berasal dari kata latin, merupakan
bentuk jamak dari kata medium. Secara harfiah kata tersebut mempunyai arti perantara atau
pengantar, yaitu perantara sumber pesan (a source) dengan penerima pesan (a receiver). Jadi,
dalam pengertian yang lain, media adalah alat atau sarana yang dipergunakan untuk
menyampaikan pesan dari komunikator kepada khalayak.

Media pembelajaran menurut Gagne (1992) adalah berbagai jenis komponen dalam
lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar. Sejalan dengan pendapat Briggs
yang mendefinisikan media pembelajaran sebagai bentuk fisik yang dapat menyajikan pesan
yang dapat merangsang siswa untuk belajar. Kedua ahli ini menyimpulkan bahwa pengertian
media mengacu pada penggunaanalat berupa benda untuk membantu proses penyampaian
pesan. Dari beberapa defenisi yang diuraikan sebelumnya, maka dapat diambil sebuah
kesamaan bahwa media pembelajaran merupakansarana yang dapat digunakan atau
dimanfaatkan untuk mempermudah dan mendukung proses pembelajaran terjadi.

Internet

Internet (kependekan dari interconnection-networking) adalah seluruh jaringan
komputer yang saling terhubung menggunakan standar sistem global Transmission Control
Protocol/Internet Protocol Suite (TCP/IP) sebagai protokol pertukaran paket (packet
switchingcommunication protocol) untuk melayani miliaran pengguna di seluruh dunia.
Banyak hal yang dapat dilakukan dengan berbantuan internet, seperti mencari materi
pelajaran, berkomunikasi, sarana pembelajaran atau media pembelajaran, sarana mencari
informasi beasiswa, sarana mencari ajang lomba pendidikan, dan sarana pendidikan jarak-
jauh.

Media Pembelajaran Berbasis Internet

Media pembelajaran berbasis internet ini merupakan media pembelajaran yang dapat
prakteknya memanfaatkan internet sebagai media penyampai materi pelajaran dan berbagai
informasi yang dibutuhkan dari guru ke siswa. Media pembelajaran berbasis internet ini
diharapkan dapat menjadi alternative media pembelajaran yang digunakan oleh guru untuk
mencapai hasil belajar yang lebih maksimal. Media pembelajaran berbasis internet ini juga
memiliki kelebihan dan kekurangan, hal merupakan dua sisi yang tidak dapat dipisahkan.

Berikut ini beberapa kelebihan media pembelajaran berbasis Internet:

1) Internet sebagai media pembelajaran memberikan sambungan(konektivitas) dan

jangkauan yang sangat luas sehingga akses data dan informasi tidak dibatasi
waktu, tempat, dan negara.Proses belajar atau akses informasi dapat dilakukan
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tanpa terbatas ruang dan waktu. Bahkan proses belajar dapat dilakukan 24 jam
tanpa ditentukan jam belajar seperti belajar disekolah pada umumnya.

2) Belajar dapat dilakukan tanpa harus bertatap muka antara guru dan siswa, tapi
cukup dengan memanfaatkan media pembelajaran berbasis internet ini, guru dan
siswa dapat
berkomunikasi dengan baik.

3) Proses belajar dengan memanfaatkan internet lebih cepat bila dibandingkan
dengan mencari informasi pada halaman-halaman buku-buku di perpustakaan.
Hanya perlu menulis kata pencarianpada halaman pencari seperti google.com,
maka apa yang dicari akan muncul pada layar komputer.

4)  Media pembelajaran berbasis internet ini juga dapat dikatakan lebih murah
dibandingkan harus membeli beberapa buku dengan judul yang berbeda-beda.

5) Memanfaatkan media pembelajaran berbasis internet membuat ilmu yang akan
dipelajari tidak terbatas, karena banyak sekali informasi tambahan yang didapat
hanya dengan mencari pada mesin pencari seperti google.com

Selain memiliki banya kelebihan media pembelajaran berbasis internet ini juga memiliki
beberapa kekurangan, kekurangan Media pembelajaran berbasis Internet:

1)  Proses sosialisasi dapat terganggu, seringnya menggunakan media pembelajaran
berbasis internet juga dapat mengganggu proses sosialisasi siswa, karena waktu
sosialisasi siswa dengan guru dan siswa dengan siswa menjadi terbatas.

2) Penggunaan akses internet yang tidak baik, menggunakan media pembelajaran
berbasis internet dapat memeberi dampak negative dengan memberi siswa
wawasan yang tidak seharusnya didapatkan, seperti akses pada situs-situs
kekerasan, judi, dan
pornografi.

3)  Akses internet yang terbatas dan terganggu, akses internet menggunakan pulsa
atau uang untuk membelinya, hal ini menjadi masalah tersendiri disaat siswa tidak
memiliki paket internet sehingga proses pembelajaran tidak dapat dilaksanakan.

Metode Penelitian

Penulis dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
melakukan  kajian  kepustakaan  yakni analisis terhadap  Jurnal-jurnal  yang
yang terkait dengan tema penelitian. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
cara menggunakan teknik dokumentasi yaitu suatu upaya untuk mencari tahu data-data
penelitian dengan menaganalisis dokumen-dokumen terkait perihal yang peneliti teliti.
Penulis dalam melakukan pengolahan data penelitian melalui beberapa prosedur yakni diawali
dengan pengumpulan data, selanjutnya melakukan reduksi data, kemudian mendisplay data
dan langkah terakhir  melakukan verifikasi data. Empat prosedur yang
dilalui tersebut diharapkan menjadikan tulisan dari hasil penelitian ini dapat bermanfaat
bagi siapa pun yang membacanya.

Hasil dan Pembahasan

Mengacu pada segi positif dari internet ada beberapa peluang yang dapat dimanfaatkan
untuk kegiatan belajar termasuk belajar agama. Masyarakat sebagai pembelajar agama dari
internet tentunya sudah mengetahui situs yang berisi konten keagamaan serta cara mengakses
dan mendapatkannya sehingga dapat bermanfaat untuk masyarakat itu sendiri.

Internet juga menyediakan sejumlah tayangan lagu-lagu Islami, lagu anak-anak muslim,
film animasi kreatif, dan karya-karya positif lainnya yang dapat dijadikan alat bantu dalam
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pembelajaran, animasi penyelenggaraan shalat jenazah, animasi shalat lima waktu, animasi
peragaan manasik haji dan seterusnya. Namun demikian pemanfaatan internet juga bukan
tanpa kendali sebab ada juga situs-situs yang berkedok agama tapi tujuannya untuk merusak
agama, dan untuk merusak pola pemahaman muslim dalam memahami agama. Disini dituntut
kewaspadaan, kehati-hatian para pengguna internet. Beragam informasi mungkin dapat
diperoleh dengan berkonsultasi dengan para ahli, atau dengan menggunakan literasi digital.

Gumgum et al. (2017) menyatakan bahwa literasi digital merupakan kemampuan dalam
penggunaan teknologi dan informasi digital yang secara efektif dan efisien dalam berbagai
konteks akademik dan menjadi pertukaran informasi yang cepat dan mudah di dalam
kehidupan sehari-hari. Literasi digital juga merupakan bentuk pola berpikir pengguna digital
yang menawarkan pemahaman terkait literasi komputer dan literasi informasi (Bawden,
2001). Masyarakat perlu berfikir bahwa betapa pentingnya penggunaan media literasi digital
ini karena dapat membantu beberapa hal yang penting yang hanya terdapat di media digital
(Livingstone et al., 2008).

Goldman & Scardamalia (2013) menyatakan bahwa perlu upaya untuk mengolah dan
menyaring informasi bagi para pengguna yang menggunakan media literasi sesuai tujuan
maupun fungsinya sehingga tidak akan termakan oleh isu-isu yang dapat memprovokasi
keadaan, maupun menjadi korban dan pelaku dalam penyebaran berita hoax, dan tidak kecil
peluang bagi mereka untuk dapat terjerumus dalam tindakan penipuan yang diakses di dalam
internet.

Masyarakat tidak dapat menutup mata atas kemajuan internet dengan beragam
fasilitasnya. Masyarakat harus mau dan mampu belajar apa saja sisi manfaat yang dapat
dijadikan sarana mengembangkan pengetahuan tanpa kecuali dalam pengetahuan agama
Islam. Masyarakat memiliki kecenderungan yang belum maksimal dalam pemanfaatan
internet, terbatas pada hiburan dan curhat, maka perlu penyadaran bahaya dari internet
terhadap generasi dan nilai kehidupan. Masyarakat perlu berubah mindsetnya dari pengguna
pasif ke aktif dalam pengertian memberikan kemaslahatan bagi kehidupan, yaitu dengan
menyadari bahaya pemanfaatan internet yang merusak akhlak dan digantikan dengan sikap
selektif memilah program dan pencarian informasi. Masyarakat dapat menggunakan situs-
situs yang dapat menguatkan keyakinan agamanya dan mengembangkan pengetahuannya
dengan tetap bersikap Kritis atas sumber-sumber yang tidak terpercaya serta menerapkan
penggunaan literasi digital untuk memilah konten mana yang bermanfaat untuk dirinya. Dari
penjelasan diatas dapat disimpulakan bahwa media pembelajaran berbasis internet
berpengaruh positif dalam pembelajaran agama islam masyarakat jika dibarengi dengan
pengaplikasian literatur digital agar terhindar dari hoax dan radikalisme.
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